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Kerusuhan anti Cina banyak terjadi di Indonesia terutama di Jawa sgjak masa kolonial. Tindak kekerasan itu
memiliki beragam latar belakang, tetapi pada dasarnyahal itu teijadi sebagai akibat kebijakan penjajah
dalam mengel ola tanah jahannya. Kerusuhan anti Cina di Tangerang periode 1913-1946 tidak terlepas dari
kebijakan tersebut, disamping teijadinya perkembangan sosial, ekonomi, dan politik di Indonesia sendiri.
Arti penting dari kerusuhan anti Cina di Tangerang tidak hanya bahwa kerusuhan-kerusuhan itu sexing
teijadi di dacrah itu, tetapi juga karma karakter masyarakat dan keberadaan Tangerang sendiri bagi
pemerintah penjaah. Fenomena dernikian belum banyak dikaji, apalagi terekam cialam sgjarah yang bersifat
nasional. Studi ini berusaha mencari jawab atas masalah mengapa muncul peristiwa Tangerang, mengapa
Tangerang menjadi daerah yang memunculkan konflik rasial dan bagaimana jalannya kerusuhan Tangerang?
Kerusuhan anti Cina dapat dikategorikan sebagal bentuk aksi kolekktif. Aksi kolektif ialah tindakan bersama
secara spontan, relatif tidak terorganisasi dan hampir tidak dapat diduga sebelumnya. Aktivitas penelitian
disesuaikan dengan langkah-langkah yang terdapat dalam metode scjarah."Méeliputi hcuristik, kritik,
intelpretasi, dan penyajian. Sumber datatemp arsip, arsip yang diterbitkan, catatan kenangan yang tidak
diterbitkan, basil wawancara, Surat kabat, mgjalah, artikel dan buku. Kerusuhan anti Cinayang terjadi di
Tangerang memiliki pemicu yang berlainan sesuai dengan keadaan ketika kerusuhan itu muncul. Pada
dasarnyafaktor dendam pribadi pelaku turut mendorong aksi kekcrasan rasial itu. Yang jelas kondisi sosial
masyarakat menciptakan keadaan yang kondusif untuk munculnyatindak kekerasan rasial tersebut.

K eberadaan Tangerang sebagai wilayah tanah partikelir berdampak pada timbulnya pengaruh dan kekuasaan
tuan tanah yang besar terhadap penduduk di wilayah tersebut. Sebaliknya penduduk pribumi selalu dalam
kondisi subsisten akibat kewajiban-kewajiban yang hams dipenuhi sebagai realisasi kebijakan pemerintah
penjajahan. Pergantian penguasa dari Belanda ke Jepang tidak membawa perubahan ekonomi yang berarti
bagi masyarakat pribumi. Justru tekanan dan pendcritaan semakin memperparah kehidupan masyarakat
pribumi. Di pihak lain orang-orang Cinatetap memcgang kendali ekonomi dan berpenghidupan lebih baik,
meskipun Jepang tidak sepenuhnya mempercayai kelompok ini. Keberhasilan orang-orang Cina
nlenghindari eksploatasi Jepang menumbuhkan perasaan tidak suka dan kecurigaan pribumi bahwa
kelompok etnisini memihak penguasa penja ah. Hubungan yang tidak harmonis antara etnis Cina dan
pribumi sebagai akibat politik rasialis penjaah menumbuhkan prasangka-prasangka terhadap etnis Cina.
Perbedaan kultural etnis Cina pribumi yang disertai kurang intensnyainteraksi diantara kedua etnisitu turut
memperlebar jarak diantara keduanya. Kedekatan etnis Cina dengan penjaah menumbuhkan pendapat
bahwa mcreka juga penjgjah. Hal ini dikuatkan dengan kondisi sosial masyarakai yang terjadi selamaitu
yaitu bahwa etnis Cina memiliki kekuasaan dan pengaruh yang besar khususnya dalam kehidupan ekonomi
masyarakat pedesaa
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